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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa :  

1. Penerapan Sistem Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran Kas pada LSM 

Bengkel APPeK sudah cukup baik, dengan adanya pemisahan fungsi tugas 

dan penerapan laporan keuangan yang merupakan aktiva yang paling lancar, 

maka kas dapat diatur. LSM Bengkel APPeK harus memperhatikan dan 

meningkatkan uang kas yang mencukupi untuk masa operasionalnya. 

Manajemen kas dalam sistem penerimaan dan pengeluaran kas yang efektif 

memerlukan pengawasan untuk melindungi kas terhadap pencurian dan 

penggelapan. 

2. Dalam proses membuat laporan keuangan LSM Bengkel APPeK berpedoman 

pada PSAK No.45 dengan sistem pembukuan yang  benar dan transparan, 

sehingga lembaga dapat menyajikan informasi yang cukup, dapat dipercaya 

dan tepat dalam standar akutasi yang berlaku.  Adapun proses penyusunan 

laporan keuangan tidak terlepas dari bukti pembayaran, penerimaan dan 

lainnya kemudian bukti dicatat dalam jurnal buku besar, dan dibuat laporan 

keuangan. Siklus pencatatan ini dilakukan pada saat penerimaan dana dari 

donatur, pencatatan dilakukan pada sebuah buku dan jurnal dimana berisi 

informasi mengenai : Nama pemberi dana, tanggal penerimaan dana, 

alamat pemberi dana, tanda tangan pemberi dana, dan jumlah dana yang 

diberikan. 
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3. Pada prinsipnya LSM Bengkel APPeK menggunakan sistem akuntansi sesuai 

PSAK No.45 dalam menghitung penerimaan dan pengeluaran kasnya. 

Penerimaan kas perusahaan diperoleh dari dana donatur kemudian digunakan 

untuk kepentingan dan kesejahteraan anggota dan masyarakat, dan juga 

disalurkan kepada orang-orang yang berhak atasnya. Dalam pengeluaran 

kasnya, secara umum perusahaan menggunakan pembiayaan dalam bentuk 

bantuan yang disalurkan kepada masyarakat. Sebagian besar transaksi kas 

tidak dilaksanakan satu fungsi, tetapi melibatkan fungsi yang lainnya, 

perusahaan menggunakan dana kas kecil untuk pembayaran relativ kecil. 

4. Peranan sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas dalam LSM 

Bengkel APPeK sudah  efektif dan optimal,  Sebagaimana dalam pelaporan 

keuangan perusahaan berperan penting agar akun kas yang dilaporkan 

perusahaan akan semakin dapat dipercaya besarnya akun mempengaruhi 

operasional suatu perusahaan. Dengan penerapan sistem akuntansi 

penerimaan dan pengeluaran kas pada LSM nonprofit seperti APPeK akan 

semakin meningkatkan operasional organisasi/ perusahaan karena dengan 

diterapkannya sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas maka 

tingkat penyelewengan dan penyelahgunaan kas akan mudah ditelusuri pada 

LSM Bengkel APPeK. 

6.2 Saran 

Walaupun pengawasan intern dapat disesuaikan untuk memenuhi 

kebutuhan LSM , tetapi ada beberapa saran yang peneliti yang mungkin berguna 

untuk diterapkan: 
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1. Sebelum kwitansi atau pengeluaran dilakukan, maka perlu diverivikasi dan 

dibuktikan jumlah kebenaran kas yang sebenarnya untuk pengeluaran 

tersebut. 

2. Harus diperiksa ketelitian terhadap angka dalam penjumlahan dan pencatatan 

penerimaan dan pengeluaran kas. 

3. Hendaknya sistem pengawasan penerimaan dan pengeluaran kas perlu 

ditingkatkan lagi, mengingat semakin berkembangnya kemajuan segala 

bidang khususnya dalam hal-hal yang menunjang segala kemajuan 

perusahaan. 

4. LSM Bengkel APPeK sangat memiliki peranan penting dikalangan 

masyarakat kampung khsususnya bagi mereka yang berekonomi lemah, maka 

diharapkan agar lebih meningkatkan kinerjanya dalam mengelola dana 

masyarakat sebagai amanah yang harus dipertanggung jawabkan selaku 

mediator  yang membantu masyarakat. 
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